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ABSTRACT 

This research is moltivated by the ulnderu ltilizatioln olf learning media in teaching 
and learning activities, particullarly folr children with special needs, particullarly 
tholse with ADHD (Attentio ln Deficit Hyperactivity Disolrder). The research being 
colndulcted seeks tol enhance the learning interest olf children with ADHD by ulsing 
the flannel clolth tol develolp an engaging learning media. The research emplolys 
Research and Develolpment (R & D) metholds. The resullting media takes the 
shape olf a flannel bololk titled Bulsy Bololk 3D. This research was carried olult at SDN 
Lemahpultrol 1 Sidolarjol with research sulbjects, specifically stu ldents with ADHD 
whol were enrollled at SDN Lemahpultrol 1 Sidolarjol. The researcher emplolys a 
stuldy methold that is based oln the Bolrg and Gall develolpment moldel, as adjulsted 
by Sulgiyolnol. Based oln the olultcolmes olf the data analysis perfo lrmed oln the Bulsy 
Bololk 3D media created by researchers, 85% olf media experts place it in the 
Eligible categolry, from subject metter expert received a score olf 82.23% with the 
Eligible categolry. The average score of stuldent polst-test was 85, meanwhile, the 
average score of stuldent’s activity qulestiolnnaire was 88,9% and considered as 
high level category, therefolre, it can be determined that Bulsy Bololk 3D learning 
media is highly practical and ulsable. 
 

Key Wolrds: Learning Media, Bulsy Bololk, ADHD 

 

ABSTRAK 

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  kurangnya  penggulnaan  media  
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar khulsulsnya bagi anak ABK, 
khulsulsnya anak ADHD (Attentioln Deficit Hyperactivity Disolrder). Penelitian ini 
bertuljulan ulntulk meningkatkan minat belajar anak ADHD dengan mengembangkan 
sebulah media  pembelajaran  yang  menarik  dengan  cara  memanfaatkan  kain 
flanel.  Penelitian  ini  menggulnakan  metolde  penelitian  dan  pengembangan 
Research  and  Develolpment (R  &  D).  Media  yang  dihasilkan  yaitul  berulpa 
bulkul yang terbulat dari kain flanel, yang diberi nama Bulsy Bololk 3D. Penelitian  ini  
dilakulkan  di  SDN Lemahpultrol 1 Sidolarjol dengan  sulbjek  penelitian,  yaitul  siswa 
ADHD yang ada di SDN Lemahpultrol 1 Sido larjol. Peneliti    menggulnakan    
metolde    penelitian    yang    mengacul    pada    moldel pengembangan  Bolrg  dan  
Gall  yang  suldah  dimoldivikasi  olleh  Sulgiyolnol.  Berdasarkan  hasil  analisis  data  
yang diperolleh media Bulsy Bololk 3D  yang  dikembangkan  olleh  peneliti  
termasulk  dalam  kategolri layak dengan rata–rata nilai persentase  sebesar  85 % 
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ahli media, dari ahli materi mendapat persentase rata–rata 82,23% dengan 
kategolri layak. Rata–rata nilai polst–test siswa yaitul 85, nilai rata-rata angket 
keaktifan siswa yaitu 88,9% dengan kategori tinggi, sehingga  dapat disimpullkan  
bahwa  media  pembelajaran Bulsy Bololk 3D ini sangat layak dan dapat digulnakan. 
 

Kata Kulnci: Media Pembelajaran, Bulsy Bolo lk, ADHD 

 

 

A. Pendahullu lan  

Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 32 telah ditetapkan pada 

ulndang–ulndang Nol. 20 Tahuln 2003 

yaitul mengenai hak atas pendidikan 

bagi anak ataul individul berkebultulhan 

khulsuls, baik berdasarkan fisik, 

mental, solsial, dan emolsiolnal. Anak 

berkebultulhan khulsuls tetap 

memperolleh kesempatan yang sama 

sebagaimana yang diperolleh olleh 

anak nolrmal dalam hal pendidikan. 

Sehingga, dapat disimpullkan bahwa 

setiap anak berkebultulhan khulsuls 

memiliki hak pendidikan yang sama 

dan layak ulntulk tidak dibeda–

bedankan dengan anak nolrmal 

lainnya. Pendidikan ulntulk Anak 

Berkebultulhan Khu lsuls (ABK) suldah 

diatulr dalam ulndang–ulndang. 

ABK (Anak Berkebultulhan 

Khulsuls) adalah anak yang dalam 

pendidikan memerlulkan pelayanan 

yang spesifik, berbeda dengan anak 

pada ulmulmnya. Anak dikatakan 

berkebultulhan khulsuls jika ada 

sesulatul yang kulrang ataul bahkan 

lebih dalam diri anak tersebult. (H. 

Suldardjol: 2015). Anak berkebultulhan 

khulsuls memiliki berbagai jenis, mullai 

dari Anak Tulnarulngul, Anak 

Tulnanetra, Anak Tulnagrahita, Anak 

Tulnadaksa, Anak Tulnalaras, Aultis, 

Disleksia, dan ADHD. Penelitian ini 

memfolkulskan pada anak ADHD 

(Attentioln Deficit Hyperactivity 

Disolrder).  

Menulrult A. Dayul P (2013:29) 

ADHD (Attentioln Deficit Hyperactivity 

Disolrder) adalah sulatul kolndisi medis 

yang mencakulp disfulngsi oltak, ketika 

seseolrang mengalami kesullitan 

dalam mengendalikan impluls, 

menghambat perilakul, dan tidak 

mendu lkulng rentang perhatian ataul 

rentang perhatian muldah teralihkan. 

Anak ADHD memiliki tingkat IQ ataul 

kemampu lan kolgnitif yang rata–rata, 

walaulpuln begitul mereka sering 

berprestasi di bawah poltensinya di 

sekollah. Mereka sering membulat 

keribultan di kelas dan cenderulng 

sering menggangul temannya, 

terultama anak laki–laki. Mereka 
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sering kali gagal mengikulti, 

mengingat instrulksi dan 

menyelesaikan tulgasnya. 

Berdasarkan olbservasi yang 

peneliti lakulkan kepada siswa ADHD 

di SD Lemah Pultrol. Siswa ADHD 

kulrang minat dalam mengikulti sulatul 

prolses pembelajaran, karena saat 

pembelajaran media yang digulnakan 

olleh gulrul hanya berulpa bulkul dula 

dimensi, maka dari itul dibultulhkan 

alat, peraga, ataul media lain ulntulk 

menarik minat belajar siswa ADHD 

dalam mengikulti sulatul pembelajaran. 

Media pembelajaran ulntulk siswa 

ADHD haruls dibulat dengan begitul 

menarik ulntulk mampul meningkatkan 

minat belajar dan menarik perhatian 

dan folkuls siswa ADHD.  

Dengan ketertarikkan terhadap 

media pembelajar tersebu lt maka 

dapat menulmbulhkan minat belajar 

bagi siswa ADHD, serta mampul 

meningkatkan kemampulan belajar 

siswa ADHD. Kemampulan belajar 

ialah tingkat keberhasilan siswa 

dalam mencapai tuljulan yang 

ditetapkan dalam sebulah prolgram. 

(Mulhibbin Syah :2008) 

Salah satul media 

pembelajaran yang dianggap sesulai 

dengan kriteria di atas yaitul media 

pembelajaran Bulsy Bololk, karena 

media Bulsy Bololk ini terlihat ulnik, 

sehingga dapat menarik perhatian 

serta rasa ingin tahul dari anak. 

Tuljulan ultamanya adalah membulat 

anak teredulkasi dengan cara 

menyenangkan. Media pembelajaran 

berulpa Bu lsy Bololk sesulai dengan 

karakteristik anak ADHD, sehingga 

dapat meningkatkan kemampulan 

belajar anak ADHD. Mengingat begitul 

penting penggulnaan media 

pembelajaran, peneliti ingin 

mengembangkan media 

pembelajaran Bulsy Bololk. Media ini 

dikemas seperti bentulk bulkul yang 

didalamya siswa dapat berinteraksi 

langsulng yaitul dengan bermain 

sambil belajar sesulai dengan materi 

yang disajikan di dalam Bulsy Bololk. 

Media yang dikembangkan tersebult 

diharapkan menjadi penambah minat 

belajar anak ADHD. 

Bulsy bololk yaitul sulatul media 

interaktif yang dibulat dengan bahan 

dasar kain (dengan dolminasi kain 

flanel). Bulsy Bololk merulpakan sebulah 

bulkul yang dibulat dengan ciri khas 

tersendiri yaitul menggulnakan kain, 

yang isinya penulh dengan warna – 

warna cerah, dan julga berisi tentang 

kegiatan bermain yang mampul 
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merangsang kemampulan siswa. 

(Mulfliharsi : 2017) 

Pengembangan Bulsy Bololk 

yang dikembangkan olleh peneliti 

yakni ulntulk meningkatkan beberapa 

aspek perkembangan pada anak 

ADHD, yaitul melipulti moltolrik kasar, 

molto lrik haluls, bahasa reseptif, 

bahasa ekspresif, dan akademik. 

 

B. Metolde Penelitian  

Penelitian ini termasu lk dalam 

penelitian Research and 

Develolpment (R&D). Menulrult 

Sulgiyolnol (2016: 407), Research and 

Develolpment (R&D) adalah sulatul 

metolde penelitian yang digulnakan 

ulntulk menghasilkan proldulk tertentul 

dan mengulji keefektifan proldulk 

tersebult. Prolsedulr penelitian dan 

pengembangan ini sesulai dengan 

metolde Bro lg and Gall yang telah 

dimoldifikasi olleh Sulgiyolno l (2016) 

sepullulh tahap-tahap penelitian dan 

pengembangan dapat ditulnjulkkan 

pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah penggu lnaan 

meto lde Research and Develolpment (RND) 

Penelitian pengembangan ini 

melaluli tahapan-tahapan seperti yang 

ada pada gambar 1. Namuln, dari 

sebelas langkah yang 

dikembangakan olleh Sulgiyolnol. 

Hanya tujuh langkah yang akan 

diadaptasikan dalam penelitian kali ini 

yaitul langkah 1 sampai dengan 7. 

berikult adalah alulr penelitian yang 

digu lnakan pada penelitian ini : 1. 

Poltensi dan Masalah, 2. 

Pengu lmpullan Data, 3. Desain 

Proldulk, 4. Validasi Desain, 5. Revisi 

Desain, 6. Pembulatan Proldulk, dan 7. 

ULji Colba Pemakaian. 

Proldulk pengembangan media 

tersebult bertuljulan ulntulk 

meningkatkan minat belajar pada 

siswa ADHD (Attentioln Deficit 

Hyperactivity Disolrder).  Secara 

5. Revisi Desain 
6. Pembuatan 

Produk 

7. Uji Coba 

Produk  8. Revisi Produk  

9. Uji Coba 

Pemakaian  
10. Revisi Produk  

11. Produksi 

Massal 

3. Desain Produk  4. Validasi Desain  

1. Potensi dan 

Masalah 

2. Pengumpulan 

Data  
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perencanaan prolses penelitian dan 

pengembangan media ini terdiri dari 

analisis kebultulhan dalam 

pengulmpullam data, ulji colba proldulk 

lapangan,serta menyempulrnakan 

hasil proldulk berdasarkan pada hasil 

ulji colba lapangan yang telah 

dikalulkan ulntulk dapat mengasilkan 

sulatul proldulk yang layak ulntulk 

digu lnakan. Bertujuan menciptakan 

sulatul proldulk yang layak digulnakan 

perlul melaluli beberapa tahapan yang 

tepat, sehingga proldulk yang 

dihasilkan mampul tervalidasi layak 

olleh ahli media dan ahli materi dan 

siap ulntu lk digulnakan. Penelitian ini 

menghasilkan sebulah proldulk yang 

disebult dengan nama “Bulsy Bololk 

3D” 

Penelitian ini dilakulkan di SD 

Negeri Lemah Pultrol 1 Sidolarjol pada 

semester genap tahuln ajaran 

2022/2023. Sulbjek dalam penelitian 

ini adalah siswa ADHD (Attentioln 

Deficit Hyperactivity Diso lrder). 

Teknik pengulmpullan data 

menggulnakan : 1. Validasi ahli, 2. 

Solal tes, 3. Angket keaktifan siswa. 

Validasi ahli terdiri dari validasi ahli 

media dan ahli materi. Validasi ahli 

media digulnakan ulntulk mengulji 

kelayakan dari penggulnaan media 

Bulsy Bololk 3D ulntulk siswa ADHD. 

Validasi ahli materi digu lnakan ulntulk 

mengu lji kelayakan isi, bahasa, dan 

kesesulaian dengan aspek 

perkembangan yang ingin tingkatkan. 

Kemuldian solal tes yang diberikan 

kepada siswa ADHD yaitul berulpa 

pretest dan polsttest yang digulnakan 

ulntulk mengetahuli kemampulan 

belajar siswa sebelulm dan sesuldah 

menggulnakan media Bulsy Bololk 3D, 

yaitul menggulnakan rulmuls sebagai 

berikult : 

 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

 Kemuldian angket keaktifan 

siswa digulnakan ulntulk mengetahuli 

keaktifan siswa ADHD saat belajar 

menggulnakan media Bulsy Bololk 3D, 

yaitul menggulnakan rulmuls sebagai 

berikult : 

 

PA = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

Instrulmen dalam penelitian ini 

yaitul sebagai berikult : 1. Penilaian 

ahli media dan ahli materi, yang 

menggulnakan skala likert, 2. Solal tes 

siswa, yaitul berbentulk solal pretest 

dan polsttest, 3. Angket keaktifan 

siswa, yang menggulnakan penilaian 

gulttman. Analisis data penelitian ini 
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yaitul media dinyatakan valid ataul 

layak ulntulk digulnakan sebagai media 

ulntulk siswa ADHD, apabila toltal 

validasi memperolleh lebih dari 60%, 

validasi ahli materi yaitul materi 

dinyatakan valid ataul layak 

digu lnakan sebagai materi ulntulk 

siswa ADHD, apabila memperolleh 

toltal validasi lebih dari 60%. Analisis 

data nilai siswa diperolleh dari nilai 

pretest dan polsttest  yang bertuljulan 

ulntulk membandingkan dula nilai 

antara sebelulm dan sesuldah 

menggulnakan media pembelajaran 

Bulsy Bololk 3D. Desain pada gambar 

2. 

 

Gambar 2. Desain Eksperimen (befo lre-after) 

Sedangkan selanjultnya ulntulk 

mengtahuli keaktifan siswa dalam 

menggulnakan media pembelajaran 

Bulsy Bololk 3D, dilihat dari nilai toltal 

angket keaktifan siswa, angket 

dikatakan baik jika toltal nilai 60%. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Bulsy Bololk 3D adalah bulkul 

yang terbulat dari kain flanel, 

berbentulk persegi panjang dengan 

ulkulran panjang 24 cm dan lebar 20 

cm. Didalamnya berisi kegiatan 

pembelajaran yang bertuljulan ulntulk 

melatih kemampulan bahasa reseptif, 

bahasa ekpresif, dan akademik siswa 

ADHD seperti pemahaman tentang 

warna (menyamakan, 

mengidentifikasi, dan melabel warna), 

pemahaman tentang angka 

(mengu lrultkan, mengidentifikasi, dan 

melabel angka), penju lmlahan benda, 

penjulmlahan sederhana (mendatar), 

penjulmlahan sulsuln, pemahaman 

tentang materi pecahan, pemahaman 

kolnsep perkalian, pemahaman 

tentang banguln rulang, serta 

pemahaman tentang hulrulf 

(mengu lrultkan, mengidentifikasi, dan 

melabel hulrulf). Ada julga kegiatan 

yang bertuljulan ulntulk melatih 

kemampu lan molto lrik siswa ADHD 

seperti mengancing (kancing besar, 

sedang, dan kecil) serta menali. 

Pengembangan media Bulsy 

Bololk 3D ini dilakulkan melaluli 

beberapa tahapan yaitul : Poltensi dan 

Masalah, Pengu lmpullan Data, Desain 

Proldulk, Validasi Desain, Revisi 

Desain, Pembulatan Proldulk, dan  ULji 

Colba Pemakaian. 

Peneliti mencari tahu l tantang 

poltensi masalah yang terjadi dengan 
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melakulkan olbservasi. Poltensi dapat 

dilihat dari kulrang minatnya siswa 

ADHD dalam mengikulti kegiatan 

pembelajaran. Siswa ADHD 

cenderulng kulrang minat dan  kulrang 

memperhatikan gulrul yang 

menjelaskan di kelas dengan media 

bulkul 2 dimensi, sehingga menjadi 

kulrang minatnya siswa ADHD dalam 

mengikulti pembelajaran. Sehingga 

timbull permasalahan dalam kegitan 

pembelajaran. Permasalahan ini 

mendo lrolng peneliti ulntulk 

mengembangakan sulatul media yang 

dapat membantul gulrul dalam 

menyampaikan materi dan materi 

mampul dengan muldah dipahami olleh 

siswa, yaitul terkhulsuls siswa ADHD. 

Media tersebult ialah beru lpa media 

pembelajaran Bulsy Bololk 3D. 

Pengu lmpullan data yang 

diperolleh yaitul kulrang minatnya 

siswa ADHD mengikulti sulatul 

pembelajaran di kelas, membulat 

pengetahulan serta pemahaman 

siswa ADHD yang masih kulrang 

ulntulk beberapa materi pembelajaran 

di kelas. Hal ini dapat dilihat ketika 

gulrul menjelaskan siswa ADHD 

cenderulng tidak memperhatiakan dan 

tidak tertarik ulntulk mengikulti sulatul 

pembelajaran tersebut l. Sehingga 

peneliti mullai membulat desain ulntulk 

membulat siswa ADHD tertarik dalam 

mengikulti sulatul prolses pembelajaran 

dan julga memberikan kemuldahan 

siswa ADHD memahami beberapa 

kolnsep materi pembelajaran. 

Setelah membulat desain  

proldulk, peneliti melakulkan validasi 

desain media yang akan digulnakan 

serta ketepatan dengan materi, dari 

dula ahli, yaitul ahli media dan ahli 

materi. Validasi media Bulsy Bololk 3D 

berbentulk lembar penilaian 

menggulnakan skala likert yang 

melaluli dula tahap dari ahli media.  

Hasil tahap pertama 

mendapatkan persentase 82,5% 

dengan keterangan layak. Setelah 

mendapatkan saran dan masulkan 

dari ahli media ulntulk menjadi setiap 

bagian media dengan tuljulan ulntulk 

meningkatkan lagi tingkat ketahanan 

media. Hasil tahap kedula 

mendapatkan persentase 87,5 % 

dengan keterangan sangat layak. 

Hasil dari kedula tahap tersebult 

diperolleh rata–rata 85 % dengan 

keterangan layak. Dengan demikian 

media Bulsy Bolo lk 3D yang dibulat 

layak ulntulk digulnakan pada siswa 

ADHD. Validasi tahapan ahli media 

dapat dilihat pada grafik. 
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Grafik 1. Validasi Media 

 

Validasi materi berbentulk 

lembar penilaian menggulnakan skala 

likert yang digulnakan melaluli dula 

tahap dari ahli materi, tahap pertama 

mendapat persentasi 77,78% dengan 

keterangan layak.  

Setelah mendapat saran dari 

ahli materi ulntulk memperbaiki materi 

dan solal tes, sehingga meteri dan 

solal tes tersebult dapat di ulji colbakan. 

Solal tes dan materi yang kulrang 

tepat akan diperbaiki dan di validasi 

olleh ahli materi pada tahap kedula, 

yaitul validasi ahli materi tahap kedula 

mendapatkan nilai persentase 

86,65% dengan katerangan sangat 

layak. 

Hasil dari kedula tahap tersebult 

dirata–rata mendapat presentase 

82,23% dengan keterangan layak, 

dengan demikian materi dan solal tes 

layak ulntulk diberikan kepada siswa 

ADHD. Persentase tahap validasi 

materi dapat dilihat pada grafik. 

 

Grafik 2. Validasi Materi 

 

Setelah media dan meteri 

Bulsy Bololk 3D serta solal tes 

tervalidasi. Selanjultnya peneliti 

melakulkan ulji colba proldulk gulna 

mendapatkan data-data yang dapat 

dipakai sebagai dasar aculan ulntulk 

menetapkan tingkat kelayakan dari 

media pembelajaran yang dihasilkan 

serta mengu lji kevalidan media Bulsy 

Bololk 3D ulntulk kegiatan 

pembelajaran siswa ADHD. 

Selanjultnya peneliti menguljicolba 

media Bulsy Bololk 3D pada siswa 

ADHD SDN Lemahpu ltrol 1 Sidolarjol. 

ULji colba media ini dilakulkan dengan 

cara memberikan solal pre-test dan 

polst-test. 

Dapat dilihat pada tabel untuk 

mengetahuli hasil belajar siswa 

sebelulm dan sesuldah menggulnakan 

media pembelajaran Bulsy Bololk 3D 

dengan solal pre-test dan polst-test  . 

 

 

 

80,00%

90,00%

validasi ahli media

validasi  media 

tahap 1 tahap 2 rata - rata

60,00%

80,00%

100,00%

validasi materi

validasi materi 

tahap 1 tahap 2 rata - rata
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Tebel 1. Hasil Nilai Solal Pre-test dan Polst-

test 

No l Nama 

Siswa 

Sko lr 

Min. 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Po lsttest 

1. AHA 75 45 85 

2. AJMI 75 65 90 

3. MFAF 75 23 80 

 

Hasil nilai pre-test dan polst-

test dapat dilihat pada tabel 1. Rata-

rata nilai pre-test yaitul 44,5 hal ini 

dikarenakan siswa ADHD masih 

terlihat kesullitan mengerjakan 

beberapa solal, dan kesullihatan 

dengan beberapa kolnsep solal yang 

diberikan. Pada nilai polst-test dapat 

dilihat pada tabale 1. siswa ADHD 

mampul memperolleh nilai diatas KKM 

yaitul dengan Kriteria Ketulntasan 

Minimal (KKM)/skolr minimal 75, rata-

rata nilai po lst-test yang diperolleh 

olleh siswa yaitul 85. 

Dapat dilihat nilai pre-test dan 

polst-test siswa pada tabel 6. ada 3 

siswa dengan diagnolsa ADHD yang 

mampul mencapai nilai diatas KKM 

setelah menggulnakan media 

pembelajaran Bulsy Bololk 3D . Jadi 

setelah menggulnakan media 

pembelajaran Bulsy Bolo lk 3D, siswa 

ADHD memiliki minat dalam 

mengikulti prolses pembelajaran dan 

mampul meningkatkan kemampulan 

belajar dari siswa ADHD tersebult. Hal 

itul terlihat dari antulsiasnya saat 

memperhatikan gulrul yang 

menjelaskan materi menggulnakan 

media pembelajaran Bulsy Bololk 3D 

dan julga nilai yang didapat setelah 

mendapatkan perlakulkan 

menggulnakan media Bulsy Bololk 3D. 

Setelah menerapkan Media 

Bulsy Bololk 3D, peneliti menggulnakan 

lembar angket keaktifan siswa ulntulk 

mengetahuli tingkat minat belajar 

siswa ADHD menggulnakan media 

pembelajaran Bulsy Bololk 3D. Angket 

keaktifan siswa ini diambil dari 

masing-masing siswa yaitul 3 siswa. 

Analisis data dari angket 

keaktifan siswa dengan 

menggulnakan persentase.  

Hasil angket siswa 1 yaitu l 

91,7% dengan keterangan tinggi. 

Hasil angket siswa 1 dapat dilihat 

pada tabel 2. Hasil angket siswa 2 

yaitul 91,7% dengan keterangan 

tinggi. Hasil angket siswa 2 dapat 

dilihat pada tabel 3. Hasil angket 

siswa 3 yaitul 83,3% dengan 

keterangan tinggi. Hasil angket siswa 

3 dapat dilihat pada tabel 4. 

Hasil angket keaktifan siswa, 

yaitul dari 3 siswa ADHD memperolleh 

nilai persentase rata-rata 88,9%. 
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Tabel 2. Kriteria Keaktifan Siswa 

Persentase  Katego lri  

75% - 100% Tinggi  

51% - 74% Sedang  

25% - 50% Rendah  

0% - 24% Sangat Rendah 

Dilihat dari tabel 2. maka nilai 

presentase keaktifan siswa ADHD 

mendapat kategolri tinggi, terhadap 

penerapan media pembelajaran Bulsy 

Bololk 3D . Siswa ADHD begitul minat 

dan antulsias mengikulti kegiatan 

pembelajaran menggulnakan media 

pembelajaran Bulsy Bololk 3D.  

E. Kesimpu llan 

Berdasarkan dari hasil serta 

pembahasan penelitian dapat ditarik 

kesimpullan bahwa tingkat kelayakan 

media  pembelajaran Bulsy Bololk 3D 

dapat dilihat melalu li hasil validasi ahli 

media yang memperolleh nilai hasil 

akhir 85% setelah mendapatkan 

saran dan revisi dari ahli media  dan 

Validasi materi memperolleh nilai hasil 

akhir 82,23% dari ahli materi. 

Hasil dari solal pre-test dan polst-

test yang dikerjakan o lleh siswa. Hasil 

nilai pre-test menulnjulkkan bahwa 3 

siswa ADHD mempero lleh nilai yang 

kulrang baik ataul di bawah KKM yakni 

dengan rata-rata nilai 44,5 Kemuldian 

ulntulk nilai polst-test 3 siswa ADHD 

tersebult mendapatkan nilai yang 

sangat baik ataul di atas KKM, yakni 

dengan rata-rata nilai 85. Skolr ini 

sesulai dengan aculan skolr minimu lm 

ketulntasan 75. Nilai dari kedula tes 

dapat dijadikan aculan pembanding 

sebelulm dan sesuldah siswa ADHD 

mendapatkan perlakulkan 

menggulnakan media pembelajaran 

Bulsy Bololk 3D. 

Selain itul hasil angket keaktifan 

siswa julga mendapatkan nilai rata-

rata persentase 88,9% dengan 

kategolri tinggi. Jadi media 

pembelajaran Bulsy Bololk 3D  mampul 

membulat antulsias dan meningkatkan 

minat belajar siswa ADHD dalam 

mengikulti kegiatan pembelajaran. 
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